BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Manfaat yang didapatkan pada asuhan akupunktur pada kasus migrain di Griya
Terapi Timur Gondang Mojokerto adalah :

1. Nyeri migrain hilang

2. Tidur sudah nyenyak

3. Tidak mudah lelah

52 SARAN
5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan tentang
cara menangani migrain dengan sindrom hiperaktivitas Yang hati menggunakan

tehnik akupunktur.

5.2.2 Bagi Partisipan

Disarankan kepada partisipan untuk selalu menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat dengan mengurangi rokok, tidak minum alkohol, mengurangi
aktifitas berlebihan, istirahat cukup, mengurangi stress berlebihan, serta jaga pola
makan agar bisa lebih sehat dan bisa menjalankan aktifitas sehari-hari dengan

baik.
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2.2.3 Bagi Istitusi Pendidikan
Disarankan kepada Institusi Pendidikan untuk menggunakan hasil
penelitian ini sebagai bahan kajian pustaka bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan

penelitian lebih lanjut.

5.2.4 Bagi Masyarakat

Disarankan kepada masyarakat untuk menjadikan terapi akupunktur dapat
menjadi salah satu pengobatan bagi masyarakat yang mengalami migrain, dan
merasakan betapa bermanfaatnya terapi akupunktur ini sebagai pilihan alternatif
terapi dalam menangani Kklien pada penderita migrain dengan sindrom

hiperaktivitas Yang hati.
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